
































































































































































































diadakan selamatan di mesjid dengan pembacaan ayat-ayat suci AI 
Qur'an dan ceramah keagamaan mengenai Mi ' raj nabi dari AI 
Aqsa ke langit. Pada acara ini juga disertai dengan selamatan sekedarnya. 
6. 30 Rewah. Di ujung bulan Rewah atau Sya'ban masyarakat Kampung 
Dukuh sudah bersiap-siap melaksanakan rukun Islam ketiga yaitu Saum 
atau puasa di bulan Ramadhan. Pada hari itu masyarakat menemui 
Kuncen mohon dido'akan agar di bulan Ramadhan ini diberi kekuatan 
sehingga dapat melaksanakan puasa satu bulan penuh. 7. Bulan Ramadhan. 
Bulan puasa atau Ramadhan merupakan bulan yang penuh rahmat. Di 
bulan ini masyarakat Kampung Dukuh melaksanakan puasa sejak matahari 
terbit sampai matahari terbenam, dan makan Sahur pada malam hari 
menjelang waktu Subuh. Tiap malam sesudah shalat wajib yaitu Isya 
dilaksanakan shalat Tarawih berjamaah, dan dilanjutkan dengan membaca 
ayat-ayat suci AI Qur'an (Tadarusan). Pada 17 Ramadhan diperingati 
sebagai malam turunnya kitab suci AI Qur'an, sejak malam itu seterusnya 
sampai malam Takbir di mesjid disediakan makanan untuk memberi 
semangat kepada anak-anak agar rajin shalat Tarawih dan membaca AI 
Qur' an di mesjid. Di hari terakhir puasa, pad a mal am hari diadakan 
malam takbiran di mesjid yang dipimpin oleh kuncen. Pada malam takbir 
ini beduk di mesjid dibunyikan sampai pagi hari . Hari itu masyarakat 
saling mengantar makanan kepada tetangga sebagai rasa syukur bahwa 
hari Ray a hampir tiba. Selain itu juga mengunjungi rumah kuncen sambil 
membawa makanan serat Zakat Fitrah. Keesokan harinya dilaksanakan 
Shalat led yaitu sembahyang sunnah hari Raya bersama-sama yang 
dipimpin oleh kuncen. 8. 10 Rayagung atau 10 Zulhijah adalah hari Raya 
Idul Adha atau Lebaran Haji . Hari ini diperingati oleh masyarakat 
Kampung Dukuh dengan selamatan, serta melakukan shalat led yang 
dipimpin oleh kuncen. Malam sebelumnya juga diadakan takbiran 
semalam suntuk. 9. Upacara Khataman. 

Bagi anak-anak yang telah tamat atau selesai mengaji seluruh ayat 
suci AI Qur'an, orang tuanya mengadakan Upacara Khatam Qur'an 
secara sederhana di surau atau mesjid. Upacara ini dilaksanakan bersama­
sama setelah ada tiga sampai lima orang yang menamatkan AI Qur' an, 
lalu mengundang warga kampung dan Kuncen. Kuncen bertindak 
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sebagai pemimpin upacara dengan membaca do 'a keselamatan kemudian 
anak-anak yang sudah Khatam AI Qur 'an secara bergiliran membaca 
masing-masing satu surat pendek. Setelah pembacaan ayat-ayat selesai, 
upacara ditutup dengan do 'a lagi oleh Kuncen, selanjutnya semua yang 
hadir dipersilahkan menyantap makanan yang disediakan oleh orang­
orang tua anak yang telah dikhatamkan. 

Khatam atau menamatkan AI Qur' an menjadi kewajiban seluruh 
warga Kampung Dukuh, karena setiap warga yang akan melakukan 
pernikahan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh calon pengantin 
adalah khatam AI Qur' an. 

5.4.2. U pacara Daur Hid up 

Pada masyarakat Kampung Dukuh dapat ditemui upacara yang 
menandai tingkat-tingkat lingkaran hidup dari lahir sampai meninggal 
meskipun hanya secara sederhana tidak begitu komplek seperti yang 
diadakan oleh beberapa masyarakat suku bangsa lain di Indonesia. 
Upacara-upacara adat yang dilakukan masyarakat Kampung Dukuh 
dalam lingkaran hidupnya antara lain upacara pada waktu isteri 
mengandung, upacara perkawinan dan upacara kematian. 

5.4.2.1. Upacara Pada Waktu Mengandung 

Pada waktu isteri mulai mengandung, sedapat mungkin apa yang 
diinginkan dituruti, karena menurut kepercayaan, seorang wanita yang 
sedang mengidam atau nyiram bila keinginannya tidak dituruti kelak bila 
melahirkan anaknya suka ngacay yaitu air liurnya suka mengalir ke dagu. 
Selain itu pada saat nyiram ini caJon ibu maupun caJon bapak harus 
mematuhi beberapa pantangan, diantaranya adalah tidak boleh membunuh 
binatang, tidak boleh memiliki hal-hal yang buruk, tidak boleh duduk di 
ambang pintu, caJon ibu tidak boleh makan kerak nasi dan lain-lain. Pada 
usia kandungan 3 bulan, diadakan selamatan secara sederhana dengan 
membuat bubur merah dan bubur putih yang melambangkan perpaduan 
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antara nafsu laki-laki dan nafsu perempuan. Upacara ini hanya dihadiri 
kerabat dekat untuk berdo'a bersama-sama mohon keselamatan dan 
berkah bagi bayi serta keluarganya. Bubur merah dan bubur ~t·ti}1 t~di 
lalu dibagi-bagi kepada tetangga. Di saat kandungan berusia tujuh bulan, 
diselenggarakan selamatan yang lebih besar, dan masyarakat Kampung 
Dukuh menyebutnya Salametan Sarwa Tujuh (selamatan serba tujuh) 
atau Tingkeban. Upacara selamatan ini dilakukan pada tanggal-tanggal 
dalam bulan menurut hitungan tahun Hijrah yang mengandung angka 
tujuh,-·misalnya tanggal 7, 17 atau 27. Perlengkapan upacara baik jenis 
maupun jumlahnya serba tujuh yaitu: 

- 7 macam bunga-bungaan untuk mandi si calon ibu. 
- 7 macam buah-buahan untuk rujak. 
- 7 macam umbi-umbian untuk makanan yang direbus. 
- 7 helai kain untuk ganti saat calon ibu dimandikan. 
- 7 orang laki-laki yang akan membaca do'a. 
- 7 orang perempuan yang menyiramkan air saat upacara pemandian. 
- 7 buah surat dalam Al Qur' an yang dibaca dalam upacara. 

Upacara yang dilaksanakan pada saat kandungan berusia 7 bulan 
dengan perlengkapan upacara serba tujuh itulah masyarakat Kampung 
Dukuh menyebutnya Salametan Sarwa Tujuh. Sedangkan Tingkeban 
berasal dari kata Tingkeb yang berarti tutup, mempunyai makna bahwa 
sejak saat isteri hamil 7 bulan sampai 40 hari setelah melahirkan, suami 
isteri tersebut tidak boleh mengadakan hubungan biologis, dengan kata 
lain coitus harus ditutup. 

Perlengkapan lainnya adalah mayang pinang, kelapa muda dan ikan 
belut. Dalam upacara ini tidak boleh memakai daging binatang yang 
disembelih kaum takut anak yang akan dilahirkan nanti cacat atau 
meninggal seperti hewan yang disembelih. Sebelum upacara dilaksanakan, 
kerabat atau keluarga yang mengadakan upacara menghadap Kuncen 
sambil membawa air untuk diberi do' a dan air ini dicampurkan ke dalam 
air dalam upacara mandi caJon ibu. Selain mendo'akan melalui air itu, 
kuncen juga menentukan hari baik untuk melaksanakan upacara. 
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Upacara dilaksanakan pada jam 07.00 pagi dihadiri kerabat dan 
warga setempat, terlebih dahulu pembacaan 7 buah surat dalam A1 
Qur'an oleh tujuh orang laki-laki. Menyusul kemudian memandikan 
cal on ibu dengan air bunga yang dicampur air yang sudah diberi do' a oleh 
kuncen. Siraman pertama dilakukan oleh Paraji yaitu dukun beranak 
kemudian kain si calon ibu diganti, disusul kemudian siraman kedua 
caJon ibu atau saudara perempuannya, kain yang basah diganti lagi . 
Begitu seterusnya sampai 7 orang berturut-turut dan kainnya diganti 
sebanyak 7 kali . Pada siraman ke-7, suaminya membelah kelapa muda 
harus sekali tebas, selanjutnya sisa air, belut dan kelapa muda yang sudah 
dibelah tadi dibuang ke perempatan atau pertigaan jalan. Waktu pulang 
si caJon bapak tadi harus berjalan menunduk tidak boleh sampai rumah . 

Cal on ibu yang sudah dimandikan diberi pakaian kering dan rambutnya 
disisir oleh 7 orang wanita lalu duduk seperti orang yang sedang berjualan 
rujak, dan menjualnya pun secara simbolis. Terakhir para undangan 
diberi berekat nasi dan !auk pauk ditambah 7 macam umbi-umbian yang 
ditempatkan dalam wadah dari bambu yang dianyam. Makna . yang 
terkandung dalam upacara tadi antara lai n: agarwaktu bersalin nanti, bayi 
mudah keluar. Selanjutnya nanti bayinya diharapkan selalu berkemauan 
baik dan suci (mayang pinang), berkelakuan baik (harum 7 macam 
bt.inga), kelapa muda dibelah sekali tebas melambangkan agar bayi 
mudah keluar, dan Iicin bagai belut. 

Pada waktu seorang ibu sudah waktunya melahirkan, segera 
memanggil paraii yang akan menolong melakukan. Paraji membawa 
peralatan beserta obat-obat tradisional dari ramuan daun-daunan serta 
rimpang yang digiling halus untuk dibalurkan ke perut ibu yang akan 
melahirkan. Bila bayi sudah lahir, segera tali pusar dipotong dan 
tembuninya dimasukkan ke dalam bumbung bambu untuk dikubur. Bila 
bayinya laki-laki, tembuninya dikubur di bawah mesjid agar kelak dia 
taat beribadah, bila bayinya perempuan tembuninya dikubur di bawah 
dipan agar kelak anak tersebut pandai memasak. Bayi yang lahir segera 
dimandikan dan dibedong ( dibungkus kain dengan kedua tangan melekat 
di badan) kemudian ayah si bayi membaca azan di telinga kanan, dan 
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iqamat di telinga kiri . Selanjutnya bayi tersebut disimpan dalam ayakan 
yaitu saringan dari bambu seolah-olah akan dibuang, maksudnya adalah 
membuang segala sifat buruk. Pada saat bayi dilahirkan, kerabatnya 
memotong ayam dan darahnya dioleskan ke kening si ibu maksudnya 
sebagai lambang mengganti darah yang keluar waktu melahirkan, dan 
ayamnya dibakar untuk makanan si ibu. Sesudah bayi lahir, di setiap 
sudut disembur dengan panglay dan bawang putih untuk penolak bala, 
dan malam hari diadakan marhaban yaitu membaca kitam berzanji yang 
berisi riwayat Rasulullah S.A.W. Di depan orang-orang ya·ng membaca 
marhaban tadi diletakkan wadah kecil berisi air yang esok harinya 
digunakan untuk memandikan si bayi. Pada hari ketujuh marhabao 
dilakukan pada pagi hari, serta dibuat selamatan berupa nasi tumpeng dan 
bubur merah putih. Pada hari itu juga diadakan upacara pemberian nama 
dan pemotongan rambut yang pertama oleh 7 orang yang hadir di antara 
para tamu. 

Sementara itu paraji tetap merawat si ibu sampai 40 hari setelah 
melahirkan dengan memberi samba! bajak yaitu ramuan obat tradisional 
dari rempah-rempah dan kulit pohon yang kelat-kelat, ditumbuk sampai 
halus dan direbut, untuk diminum. Selain itu juga si ibu juga diurut untuk 
memulihkan kesehatan dan isi perut yang berubah saat hamil dan 
melahirkan. Di saat paraji merawat ibu si bayi, secara simbolis memberi 
tahu keadaannya kepada suaminya dengan tanda yang diselipkan ke 
dinding atau di pintu berupa cabe merah, bawang merah, kunyit, bawang 
putih dan panglay yang ditusuk dengan lidi . Hal ini memberi isyarat bila 
paraji sudah mencabut panglay yang terletak pada tusukan paling bawah, 
berarti si ibu sudah sehat dan bersih. Bersamaan dengan itu sebagai tanda 
si ibu sudah pulih kesehatannya dilakukan selamatan membuat bubur 
merah dan bubur putih. 

5.4.2.2. U pacara bersunat 

Bersunat merupakan hal yang diwajibkan menurut ajaran agama 
Islam . Oleh karena itu masyarakat kampung Dukuh selalu 
melaksanakannya bagi anak laki-laki maupun anak perempuan. Untuk 
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anak perempuan sunat atau khitan dilaksanakan pada waktu masih bayi 
oleh paraji ( dukun melahirkan) sedangkan anak laki-laki dilaksanakan 
pada waktu anak berumur 4-6 tahun. 

Keluarga yang akan mengkhitankan anaknya terlebih dahulu minta 
izin dan do'a restu kepada kuncen agar maksudnya dapat terlaksana 
dengan lancar. Sehari sebelumnya anak yang akan dikhitan oleh orang 
tuanya dibawa ke rumah kuncen untuk mohon berkah, sambil membawa 
kelapa, beras, telur dan lauk pauk. Kuncen lalu berdo'a dan memberi air 
yang sudah diisi do' a untuk mandi anak tersebut yang akan dikhitan oleh 
paraji sunat. Pada waktu khitan dilaksanakan, salah seorang kerabatnya 
menyembelih seekor ayam dengan maksud membela kesakitan anak 
yang sedang dikhitan. Selesai disunat, anak tersebut disuruh makan 
sekenyangnya dan saat itu para tetangga memberi uang sekedarnya 
( nyecep) . Orang tua mengantar nasi dengan I auk pauknya kepada tetangga 
dan warga kampung Dukuh yang diberi tahu dan malam harinya 
diselenggarakan dela yaitu pembacaan riwayat Syekh Abdul Qadir 
Jailani . 

5.4.2.3. U pacara Perkawinan 

Di kampung Dukuh apabila ada seorang pemuda menaruh hati pada 
seorang gadis dan gadis itu membalasnya, maka secepatnya memberi 
tahu kepada orang tuanya untuk melamar gadis itu dan menentukan hari 
pernikahan. Pada umumnya orang tua yang diberi tahu anaknya tentang 
keinginan tersebut, akan memenuhi permintaan anaknya atau mengutus 
salah seorang kerabatnya datang ke rumah orang tua si gadis dan 
menyampaikan keinginan anak laki-lakinya atau melamarnya. Apabila 
lamarannya diterima maka mereka berembuk untuk menentukan hari 
baik pernikahan anak-anaknya. Perlu diketahui bahwa di kampung 
Dukuh tidak diperbolehkan keterangan akan pepacangan, sebagai ikatan 
setengah resmi, juga tidak diperkenankan hahadean atau berpacaran 
terlalu lama. Menurut pandangan mereka cara seperti itu dapat terjadi 
perbuatan 7.i11 il., oleh karena itu perkawinan secepatnya adalah jalan 
terbaik agarterhindar dari perbuatan tersebut a tau gunjingan para tetangga. 
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SeJanjutnya kedua orang tua caJon perempuan datang ke rumah kuncen 
memberitahu maksudnya dan minta dicarikan hari baik untuk menikahkan 
anaknya. Dengan dasar hari kelahiran kedua caJon pengantin kuncen 
menghitung hari yang menguntungkan dan hari yang tidak menguntungkan 
kemudian ditentukan waktu untuk pernikahan tersebut. Sehari sebelum 
upacara pernikahan, keJuarga mempeJai wanita datang lagi ke rumah 
kuncen untuk meminta air do'a untuk mandi caJon pengantin wanita 
sebelum pemikahan dilangsungkan. Pada malam hari di rumah pihak 
pengantin diadakan pengajian dan berdo'a bersama yang dipimpin oleh 
kuncen, agar pada hari pernikahan besok selalu diliputi berkah dan 
keselamatan. Saat hari pemikahan, pengantin pria diantar orang tua dan 
kerabatnya datang ke rumah pengantin wanita dengan membawa barang­
barang yang diserahkan kepada pihak wanita, acara ini dinamakan 
seserahan. Barang-barang bawaan tersebut antara lain kasur dan banta!, 
alat dapur, pakaian, makanan dan kayu bakar. SeJesai menyerahkan 
bawaan tersebut pengantin pria diantar beberap orang kerabat pihak 
keluarga pria dan wanita pergi ke KUA di cikelet, mempelai wanita tidak 
ikut cukup diwakili Walinya. Pulang dari KUA sebelum masuk rumah 
pengantin wanita untuk bersanding, pengantin pria harus membaca 
syahadat. Selanjutnya sesudah semuanya berkumpul diadakan upacara 
khataman yang dipimpin oleh kuncen sebagai bukti bahwa kedua pengantin 
telah membaca seJuruh ayat-ayat suci AL QUR' AN. Sesudah khataman 
Jalu berdo'a bersama malam berkah bagi pasangan baru. Malam harinya 
di rumah pengantin wanita diadakan deba atau manakib sampai pagi hari 
atau sampai tiba waktunya shalatr shubuh. Pada keesokan harinya dengan 
diantar oJeh kerabatnya dengan membawa makanan sekedarnya, kedua 
pengantin pergi ke rumah kuncen untuk malam berkah agar rumah 
tangganya senantiasa sejahtera. Menurut kebiasaan kampung Dukuh, 
setelah menikah pengantin wanita dibawa ke rumah orang tua pihak laki­
laki. Sebelum mampu membuat rumah sendiri, pasangan baru tersebut 
akan tinggaJ di rumah pihak istri . 
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5.4.2.4. Upacara Kematian 

Apabila ada warga yang meninggal dunia, keluarga yang dit inggalkan 
dikatakan mendapat Pepait (kepahitan atau musibah) Orang-orang, 
tetangga dan kerabat segera dat ang melaya t dan menolong 
menyelenggarakan keperluan penyempurnaan jenazah, para wanita 
menyiapkan hidangan di dapur untuk sedekah nyusur tanah dan 
membungkusi beras dan uang untuk salawah. Kaum pria menebang 
pohon pisang untuk alas memandikan jenazah, membuat padung yaitu 
kayu penutup jenazah di liang lahat, membuat nisan dan menggali liang 
lahat. Dalam upacara kematian ini selain kerabatnya, yang diutamakan 
adalah kuncen, karena dialah yang memimpin upacara kematian tersebut 
karena dianggap paling tahu segala sesuatunya, mulai dari pembacaaan 
do'a, memandikan, mengkafani, memimpin shalat jenazah, memimpin 
pemberangkatan ke makam, sampai memimpin tahlilan pada malam 
harinya di rumah keluarga yang ditinggalkan. Kecuali bila yang meninggal 
wantia, kuncen tidak ikut memandikan dan mengkafani . 

Waktu sampai ke pemakaman, yang menggotong jenazah harus 
datang dari sebelah barat lubang, kepala di sebelah utara, di dalam lubang 
sudah ada 3 orang yang menunggu untuk menyambut dan meletakkan 
jenazah di liang lahat. Bila pemakaman sudah selesai, kuncen membaca 
telekin yaitu do' a dalam bahasa Arab yang isinya memberi nasehat 
tentang jawaban yang harus diberikan terhadap pertanyaan malaikat 
penjaga kubur, selanjutnya diterangkan pula bahwa semua orang akan 
mengalami seperti orang yang baru saja dimakamkan tadi . 

Pada malam harinya diadakan tahlilan, dimuali setelah shalat Magrib 
sampai menjelang shalat Isya. Ku ncen memimpin pembacaan do 'a 
diikuti semua yang hadir. Setelah memimpin pembacaan do 'a diikuti 
semua yang hadir. Setelah berdo'a bersama, yang hadir dijamu makan, 
dan sebelum pulang tiap orang diberi berekat. Tahlilan ini dilaksanakan 
sampai 7 malam berturut-turut. Pada hari ketujuh atau tujuhna, baju dan 
perabotan yang pernah dipunyai almarhum/almarhumah diberikan kepada 
orang-orang yang memerlukan, terutama yang mengikuti penguburan 
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jenazah. Tahlilan ini diselenggarakan lagi pada hari keempat puluh, 
disebut matang puluh, hari keseratus disebut natus, satu tahunnya ( mendak) 
dan pada hari keseribu yang disebut nyewu . 

5.4.3. Upacara Sehubungan Dengan Kepercayaan 

Masyarakat kampung Dukuh mempunyai hari besar atau hari suci 
yaitu hari Jum' at sebagai hari besar Islam dan hari Sa btu sebagai hari suci 
ad at mereka. Pad a tiap Jum' at mereka bersembahyang jum' at di mesjid 
bersama-sama, juga mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan. 
Untuk menghormati hari jum' at ini ada tabu a tau larangan untuk tidak ke 
kebun a tau ke sawah, terutama yang letaknyajauh. Hal ini ada hubungannya 
dengan hari suci yang digunakan untuk beribadat, agar tidak ketinggalan. 
Adapun hari Sabtu merupakan hari suci karena pada hari itu warga 
kampung Dukuh melakukan upacara adat yang disebut jaroh atau ziarah 
ke makam keramat yang terletak di daerah hutan keramat di atas 
pemukiman mereka. Untuk menjaga nilai sakral dari upacara jaroh, 
diberlakukan berbagai aturan yang telah berjalan selama bertahun-tahun 
dan tetap dihormati, ditaati dan dijaga sebagai aturan keramat warisan 
nenek moyang. 

Bentuk upacara ziarah yang dilakukan bukan seperti tempat ziarah 
yang umumnya dipuja, dan orang datang untuk menyampaikan niat atau 
minta sesuatu kepada yang dimakamkan, melainkan untuk mengingatkan 
bahwa kita nanti semua akan mati dikubur. Dengan keyakinan bahwa 
suatu saat setiap orang akan mati, maka warga masyarakat akan berusaha 
untuk senantiasa berbuat baik sebagai bekal yang akan dibawa ke akherat 
nanti. Kegiatan jaroh adalah berdo'a dan tahlilan di makam keramat, 
serta membersihkan lingkungan sekitar makam tersebut. 

Komplek makam keramat berada di atas bukit, tanahnya mendaki 
berundak-undak sebanyak sembilan tingkat yang oleh warga setempat 
disebut hambalan. Dari tingkat pendakian atau hambalan keempat sampai 
ketujuh terdapat beberapa makam diantaranya adalah cikal bakal pendiri 

96 



kampung Dukuh yang mereka sebut eyang Wal i, serta keturunannya. 
Yang dimakamkan di komplek ini antara lain : paling atas Eyang Wali 
atau Syekh Abdul Jalil, kemudian berturut-turut dar atas ke bawah 
Makam Eyang Hasan Husen yaitu putra Eyang Wali, makam eyang 
Dukuh yaitu kuncen yang pertama, Eyang Bungsu yaitu kuncen kedua, 
makam-makan kuncen ketiga sampai kesembilan tetapi namanya tidak 
diketahui , kemudian Eyang Pad em Kubadah atau kuncen ke I 0, Eyang 
Nurias a tau kuncen ke 11 , kuncen ke 12 dimakamkan di Cikelet, terakhir 
makam Maryam, isteri ajengan Subari, kuncen ke 13 . Seluruh makam di 
komplek ini didampingi isteri dan anak-anaknya. 

Pelaksanaan upacara jaroh atau ziarah adalah sebagai berikut setiap 
pesertajaroh harus mandi dan bersuci atau berwudhu dengan air do'a dari 
kuncen di jamban umum yang sumber airnya berasal dari daerah makam 
keramat. Pada jam 08 .00 berkumpul di rumah kuncen, antara peserta pria 
dan wanita ruangannya berbeda dan menunggu sampai sekitar jam 11.00. 
Saat menunggu tersebut para peserta jaroh saling membicarakan segala 
macam masa1ah yang dihadapi, ataupun memperkenalkan dirinya bagi 
peserta yang baru sekali ini ikut dan berasal dari luar kampung Dukuh. 
Di rumah kuncen disediakan makanan ala kadarnya untuk disajikan pada 
para peserta, berupa makanan tradisional. 

Pad a sekitar pukul 11 .00 seluruh peserta upacara memasuki daerah 
makam keramat, berkumpul di pinggir kawasan hutan keramat. Saat itu 
kuncen bersama salah seorang pembantunya atau lawung dan pemimpin 
jaroh wanita masih berada di rumah kuncen untuk berdo'a bersama-sama 
di dalam ruangan khusus. Selesai berdo'a mereka bergabung dengan para 
peserta, kuncen mengambil tempat di antara rombongan pria dan wanita. 
Di sini kuncen berdo 'a lagi sambil duduk di atas sebuah batu besar, untuk 
memulai upacara jaroh Sesaat kemudian dengan dipimpin kuncen 
peserta pria mulai berj alan, pada hambalan (pendakian) pertama semua 
peserta berjongkok dengan sungkem, yaitu mengangkat dua tangan 
seperti sikap menyembah, la lu na ik . Setiap sungkem, kuncen 
melakukannya sambil berdo'a memohon berkah keselamatan, disusul 
kemudian peserta wan ita yang dipimpin seorang wanita dengan melakukan 
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hal yang sama dengan peserta pria. Sungkem ini dilakukan setiap sampai 
ke hambalan berikutnya, dan akan naik ke tingkat di atasnya. Pada 
hambalan atau trap keempat selain sungkem para peserta diharukan 
mencuci kain dengan kain yang dibawa dari jamban umum dan telah 
diberi doa oleh kuncen, karena di trap ini sudah makam, yaitu makan 
isteri kuncen ke 13 . Pad a hambalan kelima dan keen am juga dilakukan 
sungkem, dan sampailah ke tingkatan atau hambalan ketujuh, di sini 
terdapat makam Eyang Dukuh, kuncen yang pertama. Setelah sungkem 
dan melewati makam tersebut, berbelok ke kanan, melewati makam 
Eyang Hasan Husen lalu belok ke kiri mengikuti pagar samping makam, 
sampailah ke pagar makam Eyang Wali. Semua peserta pria memasuki 
pagar Eyang Wali, sedangkan peserta wanita menunggu sambil duduk di 
atas tern pat duduk dari batu di luar pagar. Tingkat paling at as (kesembilan) 
merupakan paling sakral, tidak boleh ditambah kuburan baru, daerah ini 
dipagar tinggi oleh pohon-pohonan. 

Setelah semua peserta berkumpul di dekat makam Eyang Wali, 
Kuncen memimpin tahlilan dan do' a keselamatan selama kurang lebih 
30 menit. Selesai tahlilan para peserta pria keluar pagar menuju makam 
Eyang Hasan Husen, disini juga melakukan tahlilan tetapi hanya sebentar. 
Begitu pula dengan makam-makam yang lain seperti makam Eyang 
dukuh, Eyan Bungsu sampai makam ibu Maryam. Sementara itu, setelah 
para peserta pria keluar dari pagar makam Eyang Wali, para peserta 
wanita masuk untuk membersihkan makam membuang ranting-ranting 
dan daun kering serta mencabuti rumput liar yang tumbuh di sekitar 
makam. Di sini para peserta wanitajuga berdo'a bersama yang dipimpin 
oleh seorang wanita tadi. Selesai membersihkan makam Eyang Wali, 
berikutnya makam Eyang Hasan Husen juga dibersihkan, demikian 
seterusnya sampai ke makam ibu Maryam. 

Dengan dibersihkannya makam terakhir, selesailah upacara jaroh, 
dan para peserta dipersilahkan berziarah ke makam kerabatnya di 
pemakaman umum. Bagi yang tidak mempunyai kerabat yang 
dimakamkan boleh langsung pulang. Ada beberapa syarat yang harus 
ditaati oleh peserta upacara jaroh, yaitu harus mandi dahulu dengan air 
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yang sudah diberi do'a oleh kuncen dan bersuci/berwudhu, berbaju polos 
dan berkain sarung, tidak boleh memakai celana dalam, wanita yang 
sedang datang bulan dan menyusui tidak boleh ikut, pegawai negeri dan 
pedagang tidak boleh ikut, tidak sedang bertunangan (pepacangan) atau 
berupacara (hahadean), tidak boleh memakai perhiasan, selama berziarah 
tidak boleh meludah dan mengotori makam keramat. 

Sehubungan dengan kepercayaan adanya hari baik, masyarakat 
kampung Dukuh mengenal tradisi yang dilakukan turun temurun pada 
tanggal 14 Maulud atau bulan menurut perhitungan tahun hijriah. Masya­
rakat percaya bahwa tanggal 14 Maulud sangat baik untuk memperoleh 
sumber air. Caranya adalah: membawa air dari jamban umum yang 
sumbernya mata air di daerah makam keramat dalam suatu waduk lalu 
disimpan di rumah lebet yaitu tempat meneja atau bermeditasi dan 
berdo'a selama semalam. Keesokan harinya air tersebut ditandurkeun 
atau ditanam di suatu tempat yang kekurangan air, maka di tempat itu 
akan timbul mata air. Kepercayaan ini didasarkan pada hikayat bahwa 
mata air yang ada di daerah makam keramat merupakan hasil tandur 
Syekh Abdul Jalil yang dibawa sumbemya di Mekah. 

Selain upacara-upacara keagamaan maupun upacara yang berkaitan 
dengan kepercayaan, masyarakat kampung Dukuh masih ada yang 
melakukan upacara adat yang ada hubungannya dengan pertanian antara 
lain: mitembeyan upacara sebelum menamam, nyalemetkeun pare, u pacara 
selama pemeliharaan tanaman, menunggu sampai pada menguning, 
upacara meusel atau nganyaran yaitu memakan basil panen untuk yang 
pertama kali. Juga upacara manana yaitu mempersembahkan sebagian 
hasil pertaniannya kepada para leluhur melalui kuncen, serta moros yaitu 
memberikan hasil pertanian kepada aparat pemerintah seperti camat, 
lurah, dan naib tiap menyarnbut Hari Raya Idul Fitri maupun Hari Raya 
~dul Adha. 
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BABVI 
KESIMPULAN 

T elah diuraikan dalam tulisan ini mengenai interaksi an tara manusia 
dan lingkungannya melalui pemanfaatan sumber daya alam untuk 
memenuhi kebutuhan pangan pada masyarakat Kampung Dukuh, 
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Perwujudan dari interaksi manusia dan 
lingkungan itu bisa dilihat, antara lain, dari pola perkampungan mereka. 

Pola perkampungan pada masyarakat Kampung Dukuh pada 
hakekatnya dapat dikategorikan menjadi empat bagian. Bagian pertama 
adalah kompleks pemakaman suci atau menurut istilah mereka Makom 
Karomah. Kompleks pemakaman ini letaknya paling tinggi di antara 
bagian-bagian yang lainnya. Di bagian yang lebih tinggi lagi adalah hutan 
keramat tempat tinggal roh-roh dan nenek moyang mereka. Bagian kedua 
adalah kampung inti, yaitu tempat di mana penduduk yang masih 
dianggap suci atau murni menetap. Mereka adalah keturunan para 
pendiri Kampung Dukuh. Bagian ketiga adalah luar, yaitu perluasan 
wilayah kampung inti yang penduduknya merupakan percampuran antara 
orang asli dengan pendatang. Bagian keempat adalah Awisan, yaitu 
kampung-kampung yang dulunya adalah tanah kosong tetapi kemudian 
atas izin Sesepuh Pakuncen tanah kosong itu dapat dihuni oleh penduduk 
luar. 

Kalau diperhatikan, pola perkampungan yang ada di Kampung 
Dukuh itu merupakan cermin struktur sosial masyarakatnya. Struktur 
sosial masyarakat Kampung Dukuh berpusat pada Sesepuh, yaitu orang 
yang diakui sebagai keturunan langsung dari pendiri kampung itu yang 
jasadnya dikubur di makom karomah. Sesepuh, Pakuncen dan penduduk 
yang dianggap keturunan langsung dari pendiri kampung dianggap lebih 
suci, sehingga menempati hunian paling at as dian tara penduduk Kampung 
Dukuh lainnya yang masih hidup. 
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Sementara itu, penduduk yang sudah bercampur dengan pendatang 
tidak boleh lagi menempati kampung inti . Mereka itu harus tinggal di 
kampung luar dan tidak harus mengikuti peraturan yang dibuat oleh 
Sesepuh. Di samping itu, menurut aturan yang berlaku, jumlah rumah di 
kampung inti tidak boleh lebih dari 42 buah. Oleh karena itu setiap 
keluarga baru yang mau membangun rumah harus pergi dari kampung 
inti . Hal ini juga menyebabkan seolah-olah penduduk di lingkungan 
kampung inti tidak bertambah jumlahnya. Dengan demikian berdasarkan 
konsepsi masyarakat Kampung Dukuh, golongan masyarakat yang 
menempati strukturtertinggi adalah orang-orang yang tinggal di kampung 
inti, kemudian diikuti oleh penduduk di kampung luar dan terakhir 
penduduk di Awisan. Intinya, ada penduduk Kampung Dukuh bagian 
dalam dan ada penduduk Kampung Dukuh bagian luar. 

Pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Kampung Dukuh pada 
Jmumnya dihasilkan melalui pertanian. Mereka menjadi petani sawah 
baik irigasi maupun tadah hujan (padi basah) serta mengembangkan 
sistem perladangan (padi kering) . Pertanian irigasi hanya dilakukan oleh 
penduduk yang mempunyai sawah dekat dengan sungai Bilamana musim 
penghujan tiba, semua penduduk bercocok tanam di sawan dengan 
membendung sungai dan mengalirkan aimya ke sawah-sawah mereka. 
Pada·musim kemarau, penduduk mengusahakan tanah pertanian mereka 
menjadi ladang atau huma yang tidak saja ditanarni padi dan palawija 
tefapi juga berbagai jenis sayur mayur, pohon albasia dan jati yang 
digunakan untuk bahan mentah kerajinan tangan. 

~- -

Kebutuhan pangan juga·diperoleh penduduk melalui bercocok tanam 
dan memelihara ikan di pekarangan. Tanaman pekarangan tidak berbeda 
dengan tanaman ladang walaupun dalam jumlah yang lebih sedikit. 
Sementara itu di pekarangan mereka juga memelihara ikan mas, nilem, 
sepat dan mujair. Dengan demiki an pemenuhan kebutuhan pangan 
penduduk Kampung Dukuh diperoleh dari sa wah, ladang dan pekarangan. 

Namun demikian, tidak semua hasil bercocok tanam itu dikonsumsi 
sendiri . Sebagian dari bercocok tanam itu dijual mereka ke pedagang-
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pedagang yang datang ke kampung itu atau dijualnya ke pasar desa. 
Mereka menjual hasil taninya untuk memperoleh bahan pangan dan 
keperluan rumah tangga lainnya yang dibutuhkan tetapi tidak ada di 
lingkungannya. Garam, sabun, minyak tanah dan bumbu dapur setiap kali 
dibeli mereka dari luar kampung. Hal ini juga merupakan indikator 
bahwa sistem ekonomi mereka tidak bisa disebut subsistens. 

Walaupun demikian, surplus produksi pertanian mereka relatiftidak 
banyak, bahkan hanya cukup ditukar untuk memenuhi kebutuhan 
tambahan sehari-hari secukupnya. Hal ini banyak kaitannya dengan 
keterbatasan perkembangan sistem teknologi yang mereka miliki. Sejauh 
ini perkembangan teknologi yang mereka punyai hanya terbatas sehingga 
dalam bercocok tanam hanya bisa mengandalkan kemurahan alam. 
Musim kemarau telah menyebabkan mereka mengandalkan pertanian 
ladang dengan jenis tanaman palawija. Cara ini dianggap lebih bisa 
diandalkan karena tidak memerlukan persedian air yang banyak. Sewaktu 
musim penghujan mereka mengandalkan sawah irigasi dengan teknologi 
mengatur air sungai yang cermat. Hanya tanaman pekarangan yang bisa 
mereka andalkan untuk segala musim karena persediaan air pancuran 
(mata air) dengan mudah dapat dialirkan ke pekaranagan. 

Keterbatasan teknologi juga menjadikan mereka menyelaraskan 
dengan lingkungan alamnya. Ketidakmampuan mengendalikan alam 
menyebabkan mereka perlu mengadakan upacara-upacara tertentu yang 
dapat menyelamatkan mereka dari gangguan alam. Dengan cara upacara 
permohonan, ucapan syukur serta memenuhi sejumlah larangan yang 
telah ditentukan oleh roh-roh halus yang berada di lingkungannya, maka 
kebutuhan pangan mereka tetap terkendali dan terpenuhi . 

Oleh karena itu sistem keyakinan yang berpedoman pada upaya 
untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka menjadi penting artinya bagi 
kehidupan penduduk selanjutnya. Penduduk Kampung Dukuh, khususnya 
yang tinggal di kampung inti takut menebang pohon yang berada di hutan 
keramat. Mereka juga takut berburu atau membunuh binatang-binatang 
yang hidup di hutan keramat. Pendek kata hutan keramat dan segala 
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isinya itu tidak boleh diganggu gugat karena menurut keyakinan mereka 
dihuni oleh roh-roh nenek moyang. Dengan menebangi pohon atau 
membunuh binatang yang hidup di hutan itu sama saja mengusik 
penghuninya. Hal ini yang mereka takuti dan hindari karena jangan 
sampai penghuni hutan itu marah dan menyebabkan bencana bagi 
mereka. 

Dengan demikian, keterkaitan antara kebutuhan eko nomi, 
keterbatasan pengetahuan dan teknologi serta sistem agama dan keyakinan 
mereka merupakan faktor-faktor yang menjadi penyebab corak adaptasi 
masyarakat Kampung Dukuh terhadap lingkunganya. Pemenuhan 
kebutuhan pangan yang bersumber lebih besar pada lingkungan alam di 
sekitarnya merupakan salah satu syarat penting terciptanya keselarasan 
manusia dan lingkungannya. Namun demikian faktor keterbatasan 
teknologi juga merupakan faktor pengekang produksi yang berlebihan 
yang besar kemungkinan bisa merusak lingkungan alamnya. Di samping 
itu mereka juga menciptakan suatu cara yang melarang mendirikan 
bangunan lebih dari yang telah ditentukan Sesepuh. Larangan itu didukung 
oleh kepercayaan-kepercayaan mereka tentang alam dan kekuatan sakti 
yang hidup di sekeliling mereka. Dengan stabilnya populasi di Kampung 
Dukuh turut menjaga persediaan sumber daya alam. 

Walaupun sampai sekarang kebutuhan pangan penduduk masih 
mampu dipenuhi oleh lingkungan alam sekitarnya. Akan tetapi 
meningkatnya transportasi dan komunikasi telah membuka Kampung 
Dukuh dari keterasingan geografis . Dengan terbukanya lingkungan 
Kampung Dukuh dari dunia luar berarti masyarakatnya harus siap 
menghadapi masuknya unsur-unsur kebudayaan luar. 

Selama ini para penduduk secara berangsur-angsur sudah mulai 
meningkatkan kebutuhan pangan dengan membeli atau menukar barang 
dari luar untuk kebutuhan pangan mereka. Suatu saat akan terjadi di mana 
penduduk Kampung Dukuh berusaha untuk meningkatkan produksi 
pangan 1nik padi, palawija, sayur mayur maupun ikan yang sengaja 
dilebihkan tidak untuk kebutuhan sendiri tetapi amat diperlukan oleh 
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penduduk di luar lingkungannya. Dengan demikian, suatu saat nanti, 
tidak akan lebih dari satu dasawarsa, mereka akan terlibat dalam sistem 
ekonomi pasar yang intensifyang banyak hubungannya dengan sikap dan 
perilaku mereka terhadap lingkungannya. 
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